Al Mi’yar: Jurnal llmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban

| I K Vol. 7, No. 1, April 2024
j <13‘§_/ Page 517-542
b e

P-ISSN: 2620-6749, E-ISSN: 2620-6536
DOI: 10.35931/ am.v7il. 3237

| Naskah diterima: 30-12-2023 | Direvisi: 25-02-2024 | Disetujui: 03-04-2024 |

VARIASI KERAGAMAN LINGUISTIK BAHASA ARAB DI NEGARA
ARAB DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB DI INDONESIA

Ainur Rofiq Sofa!, Muhammad Sugianto?

L2 Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo
Email: bungaaklirik@gmail.com?, muh.sugianto76@gmail.com?

Abstract

The diverse use of Arabic in Yemen, Egypt, Sudan, and the United Arab Emirates creates
a linguistically rich context with variations in dialects, vocabulary, and communication
styles. The implications of this diversity on Arabic language learning in Indonesia require
a profound understanding, especially in the increasingly interconnected global context
where diverse international communication skills are essential. This research aims to
explore the implications of such diversity on the international communication abilities of
Arabic language learners in Indonesia, focusing on grammar, vocabulary, and cultural
context. Qualitative analysis using a literature review approach is employed to explore
the variations in Arabic language usage in these four countries. The findings reveal
significant differences in phrases related to agriculture, depicting variations in common
greetings, general questions, the use of local dialect terms for "school,” as well as
variations in terms related to "food" or "dish,” and terms related to plants, fruits, and
trees. Despite the variations, the main findings reflect similarities in the use of formal
greetings, general questions, and educational terms across the regions. The implications
of these findings can contribute to designing more effective Arabic language learning
strategies in Indonesia by considering this diversity.

Keywords: Arabic Variations, Learning Arabic in Indonesia, International
Communication, Cultural Impacts, Communication Skills
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Abstrak
Penggunaan Bahasa Arab yang beragam di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab
menciptakan konteks linguistik yang kaya dengan variasi dialek, kosakata, dan gaya
komunikasi. Implikasi dari keragaman ini terhadap pembelajaran Bahasa Arab di
Indonesia membutuhkan pemahaman mendalam, terutama dalam konteks global yang
semakin terhubung di mana kemampuan berkomunikasi internasional yang beragam
menjadi suatu kebutuhan mendesak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi implikasi
dari keragaman tersebut terhadap kemampuan komunikasi internasional pembelajar
Bahasa Arab di Indonesia, dengan fokus pada tata bahasa, kosakata, dan konteks budaya.
Metode analisis kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan digunakan untuk
mengeksplorasi variasi penggunaan Bahasa Arab di keempat negara tersebut. Hasil
penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan dalam frasa yang berkaitan dengan
kebun dan pertanian, menggambarkan variasi dalam sapaan umum, pertanyaan umum,
istilah penggunaan dialek lokal untuk "sekolah,” serta variasi dalam istilah "makanan”
atau "hidangan,” dan istilah terkait tumbuhan, buah, dan pohon. Meskipun terdapat
variasi, temuan utama mencerminkan kesamaan dalam penggunaan formalitas salam,
pertanyaan umum, dan istilah pendidikan di seluruh wilayah. Implikasi dari temuan ini
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dapat membantu merancang strategi pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif di
Indonesia dengan mempertimbangkan keberagaman ini.

Kata Kunci: Varian Bahasa Arab, Belajar Bahasa Arab di Indonesia, Komunikasi
Internasional, Dampak Budaya, Kemampuan Komunikasi

PENDAHULUAN

Ragam jenis dialek Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab
mencerminkan kekayaan linguistik dan kebudayaan di setiap wilayah tersebut.
Dialek Arab di Yaman mencerminkan kekhasan kuat dengan penggunaan kata-
kata kuno dan istilah-istilah khas, menampilkan sejarah dan keberagaman suku
serta nuansa budaya dan tradisi yang kaya. Dialek Mesir, dikenal di dunia Arab,
memiliki pengucapan khas, penekanan vokal kuat, dan kosakata berbeda,
penuh dengan ekspresi dan warna lokal. Dialek Sudan menunjukkan pengaruh
kelompok etnis yang beragam dengan karakteristik pengucapan dan tata
bahasa yang unik, mencerminkan identitas budaya yang kaya. Dialek Uni Emirat
Arab, terutama dalam kelompok Khaleeji, memperlihatkan variasi antar emirat
dengan istilah-istilah lokal dan pengucapan khas, serta kekayaan ekspresi
untuk komunikasi sehari-hari. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam
pengajaran bahasa Arab, seperti mobile dictionary "Al-Kamus," juga dapat
meningkatkan kompetensi berbahasa Arab di kalangan masyarakat yang lebih
luas. Akses yang mudah dan praktis ke sumber daya bahasa Arab melalui
aplikasi ini dapat membantu individu memperdalam pemahaman mereka
terhadap kosakata dan tata bahasa, baik dalam konteks pendidikan formal
maupun informal.l

Pengertian Variasi Bahasa Arab

Variasi penggunaan bahasa Arab mencakup sejumlah perbedaan yang
dapat diamati di berbagai wilayah geografis atau konteks sosial.2 Faktor-faktor
ini mencakup perbedaan dalam dialek, kosakata, tata bahasa, dan gaya
berbicara. Pertama-tama, dalam hal dialek, Bahasa Arab memiliki banyak
variasi regional yang mencakup perbedaan dalam pengucapan, kosakata, dan
tata bahasa. Pemilihan Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab sebagai fokus
penelitian Bahasa Arab didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang
mendalam. Peran penting keempat negara ini dalam hubungan internasional
dan kebijakan global menjadi alasan kuat untuk memahami Bahasa Arab di
konteks ini pemahaman Bahasa Arab dapat memberikan dukungan yang

1 Pendekatan Leksikografi, “ANALISIS TIPOLOGI MOBILE DICTIONARY ‘AL-KAMUS’ DENGAN
PENDEKATAN LEKSIKOGRAFL,” Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab Dan
Kebahasa Araban 6, no. 2 (2023): 815-34, https://doi.org/10.35931/ am.v6i2. 2525.

2 Achmad Dicky Romadhan et al,, PENGANTAR LINGUISTIK UMUM (CV. Intelektual Manifes
Media, 2023).
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signifikan dalam kerjasama bilateral, diplomasi, dan komunikasi efektif dalam
lingkup internasional yang melibatkan negara-negara tersebut.

Penggunaan bahasa Arab dan literatur Arab dalam pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
memahami warisan intelektual dan kebudayaan Arab.3 pembentukan nomina
deverbal dan melakukan analisis kontrastif morfologi antara bahasa Indonesia
dan Arab dilihat sebagai penyelidikan yang lebih terfokus pada struktur
internal bahasa.*

Ragam Jenis Dialek Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab:

Bahasa Arab yang digunakan di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat

Arab termasuk dalam kelompok dialek Arab. Setiap negara memiliki dialeknya
sendiri yang memiliki ciri khas tersendiri. Berikut adalah penjelasan singkat
tentang jenis dialek Arab yang umum digunakan di masing-masing negara
tersebut:

1. Yaman:

Dialek Arab di Yaman termasuk dalam kelompok dialek Yaman, yang
memiliki ciri khas tersendiri. Dialek ini mencerminkan warisan sejarah dan
budaya Yaman, serta memiliki perbedaan dalam pengucapan, kosakata, dan
beberapa fitur linguistik. Dialek Arab di Yaman dikenal sebagai "Yamani"
atau "Yemeni Arabic.”

2. Mesir:

Dialek Mesir, atau disebut juga sebagai "Amiyah," adalah salah satu
dialek Arab yang paling dikenal dan digunakan secara luas di seluruh dunia
Arab, terutama melalui media hiburan Mesir yang populer. Dialek Mesir
memiliki karakteristik unik dalam pengucapan, kosakata, dan gaya
berbicara.

3. Sudan:

Sudan memiliki variasi dialek Arab Sudan, yang memiliki perbedaan
dengan dialek-dialek yang digunakan di negara-negara sekitarnya. Dialek
Sudan mencerminkan konteks budaya dan sejarah Sudan serta memiliki ciri
khasnya sendiri dalam tata bahasa dan kosakata. Dialek Arab yang
digunakan di Sudan sering kali disebut sebagai "Bahasa Arab Sudan" atau

3 Fairuz Subakir Ahmad et al., “Al Tasybth Wa Agradhuhu Fi Matan Al Mahfadza t Li Thull & Bi
Al Shaff Al r Abi’ Kulliyat Al Mu’allimin Al Isl & Miyyah,” Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran
Bahasa Arab Dan KebahasaAraban 6, no. 2 (2023): 385-412, https://doi.org/10.35931/
am.v6i2. 2703.

4 Naelul Yusri, Aspahani, and Ansori, “Analisis Tipologi Mobile Dictionary ‘Al-Kamus’ Dengan
Pendekatan Leksikografi,” Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab Dan
KebahasaAraban 6, no. 2 (2023): 365-84, https://doi.org/10.35931/ am.v6i2. 2586.
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"Dialek Sudan." Ini mencakup variasi dialek yang unik untuk wilayah
tersebut, mencerminkan warisan sejarah, budaya, dan linguistik khas Sudan.
4. Uni Emirat Arab:

Di Uni Emirat Arab, bahasa Arab yang digunakan juga memiliki variasi
dialek sendiri, yang sering disebut sebagai “Dialek Gulf’. Dialek ini
mencerminkan kekayaan budaya dan sejarah Uni Emirat Arab dan negara-
negara Teluk lainnya. Beberapa ciri khas dialek Gulf melibatkan perbedaan
dalam pelafalan dan kosakata tertentu.

Setiap negara dapat memiliki variasi dialek bahasa Arab di dalamnya,
dan bahkan di dalam satu negara, berbagai komunitas atau wilayah dapat
memiliki perbedaan dalam dialek mereka. Meskipun Bahasa Arab baku
(Modern Standard Arabic) digunakan dalam konteks formal dan tulisan, dialek-
dialek ini mencerminkan identitas dan kekayaan budaya masing-masing
wilayah.

Penelitian ini mendokumentasikan kekayaan dan keragaman bahasa
Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab. Dialek dan kosakata yang
khas menciptakan identitas linguistik yang beragam, menambah dimensi unik
pada bahasa Arab. Perubahan linguistik yang mencerminkan interaksi budaya,
globalisasi, dan perkembangan zaman menyoroti sifat hidup bahasa. 5

Dalam eksplorasi perbedaan kosakata dan dialek, perbedaan
pengucapan dan makna kata menciptakan kekayaan linguistik. Aksen dan
intonasi yang beragam menandai identitas regional, sementara adaptasi
terhadap perubahan global menambah dimensi modern pada bahasa Arab. ©
Bahasa sebagai pewaris budaya Pentingnya bahasa sebagai penjaga budaya
ditekankan oleh ahli linguistik seperti Bernard Haykel, Clive Holes, dan Kees
Versteegh. Mereka melihat perbedaan kata dan dialek sebagai jejak hidup
perjalanan panjang peradaban dan interaksi masyarakat.” Variasi sebagai
dinamika sosial Perbedaan dalam bahasa Arab mencerminkan dinamika sosial
yang kompleks, seperti yang disoroti oleh Janet C. E. Watson, Niloofar Haeri, dan
Enam El Guindy. Bahasa tidak hanya mencerminkan variasi linguistik tetapi
juga kompleksitas identitas sosial dan budaya.8 Perbedaan dalam penggunaan
kata dan dialek diakui sebagai sumber daya berharga yang membuka jendela ke
dalam akar-akar budaya dan evolusi masyarakat Arab.? Pemahaman perbedaan

5> Romadhan et al., Pengantar Linguistik Umum.

6 A M Yahya et al., Linguistik Umum (Get Press Indonesia, 2023).

7 Saddam Reza Hamidi and Furna Khubbata Lillah, “Sejarah Dan Perkembangan Sastra Arab
Kawasan Asia Barat (Arab Saudi, Bahrain, Irak Dan Iran),” Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya
13, no. 2 (2023): 163-82, https://doi.org/10.25273 /ajsp.v13i2.16001.

8 M Z Halim Barakat, Dinamika Kebudayaan Arab: Seri Dunia Arab (Nusamedia, 2021).

9 Moch Wahib Dariyad, “Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Digital 4.0,” Prosiding Konfererensi
Nasional Bahasa Arab, no. 5 (2019): 448-62.
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sebagai kekayaan budaya Dengan memahami perbedaan ini, kita mendapatkan
wawasan mendalam tentang kompleksitas linguistik bahasa Arab dan
merasakan keberagaman budaya yang membedakan setiap wilayah di dunia
Arab. Studi ini memberikan kontribusi pada pemahaman lintas budaya dan
pemeliharaan kekayaan bahasa Arab dalam dinamika masyarakat global saat
ini.

Dalam eksplorasi perbedaan dalam kosakata dan dialek di Yaman, Mesir,
Sudan, dan Uni Emirat Arab, kita menyaksikan kekayaan dan keragaman bahasa
Arab yang memperkaya identitas budaya masing-masing negara. Dialek yang
khas, seperti yang terlihat di setiap wilayah, membawa jejak sejarah dan nilai
budaya lokal yang mendalam. Penggunaan kata-kata spesifik yang bervariasi
antar negara menambah dimensi unik pada bahasa Arab, dengan beberapa kata
yang mungkin memiliki sinonim atau variasi ejaan yang mencerminkan
kekayaan kosakata. Melalui keunikan pengucapan kata-kata, meskipun
menggunakan abjad Arab yang serupa, tercipta ragam aksen dan intonasi yang
membedakan penutur bahasa dari berbagai wilayah. Pengaruh sejarah dan
interaksi budaya, seperti perdagangan, penjajahan, dan migrasi, memberikan
warna pada variasi bahasa. Kontak dengan budaya lain menciptakan campuran
kata dan ungkapan yang menjadi bagian hidup dari bahasa sehari-hari.

Perbedaan dalam penggunaan dialek dan kosakata tidak hanya
menciptakan identitas linguistik yang khas bagi setiap negara, tetapi juga
merefleksikan kekayaan budaya yang melekat pada bahasa Arab. Identitas
linguistik menjadi sarana untuk membedakan penutur bahasa dari satu wilayah
dengan yang lain, menciptakan suatu bentuk kebanggaan dan rasa solidaritas
di antara komunitas bahasa Arab.

Pentingnya media, termasuk televisi, radio, dan internet, serta pengaruh
globalisasi, turut membentuk dinamika bahasa Arab modern. Adopsi kata-kata
baru dan perubahan dalam penggunaan bahasa mencerminkan adaptasi
terhadap perkembangan global, mengilustrasikan bahwa bahasa adalah entitas
yang hidup, terus berubah seiring waktu.

Dalam pandangan Bernard Haykel, perbedaan dalam kosakata dan
dialek bahasa Arab di berbagai wilayah menjadi pencerminan langsung dari
sejarah yang kompleks dan nilai-nilai budaya yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi. Dia menggambarkan dialek sebagai bukti hidup
perjalanan panjang peradaban, mencerminkan kekayaan dan keragaman yang
menjadikan bahasa sebagai pewaris sejarah yang hidup.

Clive Holes menekankan bahwa bahasa Arab bukan hanya sekadar alat
komunikasi, melainkan juga penjaga kekayaan budaya. Dia melihat dalam
perbedaan kata-kata dan dialek bukti hidup perjalanan budaya dan interaksi
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antar masyarakat. Menurutnya, bahasa Arab adalah arsip sejarah yang hidup,
menyimpan cerita peradaban yang terus berkembang.

Kees Versteegh menyatakan bahwa perbedaan dalam penggunaan kata-
kata dan dialek bahasa Arab mencerminkan dinamika sosial yang kompleks.
Sejarah dan kontak budaya memberikan warna pada bahasa Arab, menciptakan
sebuah lukisan evolusi yang terus menerus. Baginya, bahasa adalah cermin dari
perubahan dan pergeseran dalam masyarakat.

Janet C. E. Watson melihat perbedaan kosakata sebagai jendela ke dalam
kekayaan bahasa Arab yang menjadi pewaris budaya abadi. Dalam perjalanan
linguistik yang menarik, setiap perbedaan menjadi petunjuk yang memperkaya
dan menghidupkan warisan budaya yang terus berkembang.

Niloofar Haeri menyajikan pandangan bahwa perbedaan dalam bahasa
Arab mencerminkan kompleksitas identitas sosial dan budaya. Penggunaan
kata-kata dan dialek bukan hanya mencerminkan variasi linguistik, tetapi juga
merupakan hasil dari pertemuan dan perbincangan antar berbagai komunitas.

Enam El Guindy melihat bahasa Arab sebagai refleksi dari mosaik
budaya Arab. Dalam variasi kata-kata dan dialek, dia menyaksikan keindahan
dan keragaman yang menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari,
menciptakan suatu harmoni dalam keberagaman.10

Peter Behnstedt menyatakan bahwa perbedaan dalam bahasa Arab
adalah harta karun.1! Melalui penggunaan kata-kata dan dialek yang bervariasi,
kita dapat menggali akar-akar budaya yang mendalam dan memahami
bagaimana masyarakat Arab terus berkembang. Baginya, perbedaan adalah
sumber daya berharga yang menghidupkan bahasa Arab. Dengan memahami
perbedaan ini, kita tidak hanya memperoleh wawasan mendalam tentang
kompleksitas linguistik bahasa Arab, tetapi juga meresapi keberagaman budaya
yang memperkaya dan membedakan masing-masing wilayah di dunia Arab.

METODE PENELITIAN

Artikel ini mengadopsi metode analisis kualitatif dengan pendekatan
kajian kepustakaan untuk menjelajahi dan memahami variasi penggunaan
bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA). Fokus utama
penelitian ini adalah pada aspek linguistik terapan, dengan tujuan menganalisis
perbedaan dalam penggunaan bahasa Arab dalam konteks sehari-hari di
berbagai wilayah geografis. Pengumpulan Data untuk penelitian ini
dikumpulkan dari berbagai sumber kepustakaan, termasuk buku-buku, artikel

10 | M Z Halim Barakat, Identitas Arab Dan Masalah Diversitas & Integrasi: Seri Dunia Arab
(Nusamedia, 2021).

11 P Behnstedt, Die Dialekte Der Gegend von Sa‘dah (Nord-Jemen), Semitica Viva Series
(Harrassowitz, 1987).
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jurnal, dan sumber-sumber teks bahasa Arab yang berkaitan dengan Yaman,
Mesir, Sudan, dan UEA. Fokus pengumpulan data adalah pada frasa-frasa yang
umumnya digunakan dalam situasi sehari-hari, terutama di pasar, sekolah,
kebun, dan kantor.

Seleksi literatur dilakukan dengan teliti untuk memastikan keakuratan
dan relevansi informasi terhadap tujuan penelitian. Literatur yang digunakan
mencakup karya-karya dari ahli bahasa Arab, linguistik, dan penelitian terapan
di wilayah Arab. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis frasa-
frasa dan konstruksi kalimat dalam konteks keempat negara. Perhatian khusus
diberikan pada perbedaan dalam penggunaan bahasa dalam situasi sehari-hari,
termasuk variasi dalam dialek, kosakata, dan struktur kalimat.

Temuan utama yang berkaitan dengan perbedaan dalam penggunaan
bahasa Arab dicatat dan dikategorikan berdasarkan konteks penggunaannya di
pasar, sekolah, kebun, dan kantor. Kategorisasi ini membantu mengidentifikasi
pola-pola umum dan perbedaan yang mungkin muncul. Implikasi penggunaan
bahasa dalam komunikasi sehari-hari dianalisis dari perspektif linguistik
terapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa Arab, sebagai bahasa yang kaya dan kompleks, menunjukkan
variasi dialek yang mencolok di berbagai wilayah Arab. seperti penggunaan
bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA), dengan
merinci pengaruh geografis, sejarah, dan konteks budaya.

Clive Holes dengan tegas menggarisbawahi bahwa bahasa Arab tak
hanya berperan sebagai sarana komunikasi semata, melainkan juga sebagai
penjaga kekayaan budaya. Baginya, dalam perbedaan kata-kata dan dialek
tergambar perjalanan budaya serta interaksi yang telah membentuk
masyarakat. Bahasa Arab, menurutnya, bukan sekadar alat, melainkan arsip
hidup yang menyimpan dan menceritakan kisah peradaban yang terus
berkembang sepanjang waktu. 12

12 Yassir Matrane, Faouzia Benabbou, and Nawal Sael, “A Systematic Literature Review of
Arabic Dialect Sentiment Analysis,” Journal of King Saud University - Computer and Information
Sciences 35, no. 6 (2023): 101570, https://doi.org/10.1016/j.jksuci.2023.101570.
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Gambar 1:Variasi dialek-dialek bahasa Arab yang berbeda dalam dunia Arab.
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Peta diatas menunjukkan bahwa terdapat beragam varietas, dialek, atau
bahasa vernakular dalam keluarga bahasa Arab. Bahasa Arab sendiri
merupakan bahasa Semit yang termasuk dalam rumpun bahasa Afro-Asia dan
memiliki akar yang berasal dari Semenanjung Arab. Sumber-sumber seperti
Ethnologue dan Organisasi Standardisasi Internasional mengakui sekitar 30
varietas bahasa Arab sebagai bahasa yang berbeda, sementara lainnya, seperti
Perpustakaan Kongres Amerika Serikat, menganggap semuanya sebagai dialek
bahasa Arab.

Dua kelompok dialek utama yang signifikan adalah dialek Masyriqi
(timur) yang mencakup wilayah timur Libya, semenanjung Arab, Mesopotamia,
Levant, Mesir, dan Sudan. Kelompok lainnya adalah dialek Maghrebi (barat)
yang melibatkan dialek-dialek Afrika Utara di sebelah barat Mesir. Meskipun
tingkat kesalingpahaman tinggi di dalam masing-masing kelompok, terdapat
ketidaksimetrisan dalam pemahaman antara dua kelompok tersebut, di mana
penutur bahasa Arab Maghrib lebih cenderung memahami bahasa Arab
Masyriqi daripada sebaliknya.

Wilayah yang luas ini juga menunjukkan perbedaan geografis yang
signifikan, baik dalam negara, lintas batas negara, maupun antara kota dan
desa. Meskipun varietas bahasa vernakular berbeda secara mendasar, bahasa
resmi Fus'ha (=3 tetap menjadi bentuk bahasa Arab standar yang dapat
dipahami secara universal oleh penutur yang melek huruf dalam bahasa Arab.
Ahli linguistik Barat sering membedakan antara "bahasa Arab Klasik" dan
"bahasa Arab Baku Modern,” namun penutur bahasa Arab umumnya tidak
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membuat perbedaan signifikan antara keduanya. Bahasa formal ini bervariasi
dari bentuk modernnya (sering disebut Bahasa Arab Baku Modern) hingga
bahasa Arab Klasik yang menjadi dasarnya, meskipun penutur bahasa Arab
tidak selalu membuat perbedaan antara keduanya.

Kees Versteegh, dalam pandangannya, menyatakan bahwa perbedaan
dalam penggunaan kata-kata dan dialek bahasa Arab mencerminkan dinamika
sosial yang kompleks. 13 Sejarah dan interaksi budaya memberikan warna pada
bahasa Arab, menciptakan gambaran evolusi yang tak pernah berhenti. Bagi
Versteegh, bahasa adalah refleksi perubahan dan pergeseran dalam masyarakat
yang senantiasa berubah. 14

Janet C. E. Watson 15 dengan penuh antusiasme, melihat perbedaan
kosakata sebagai jendela ke dalam kekayaan bahasa Arab yang menjadi pewaris
budaya abadi. Setiap perbedaan, baginya, merupakan petunjuk berharga yang
ikut memperkaya dan menghidupkan warisan budaya yang terus berkembang
secara dinamis.1®

Niloofar Haeri membawa perspektif unik dengan menyoroti bahwa
perbedaan dalam bahasa Arab mencerminkan kompleksitas identitas sosial dan
budaya.l” Penggunaan kata-kata dan dialek, menurut Haeri, tak sekadar
mencerminkan variasi linguistik, tetapi juga merupakan hasil dari pertemuan
dan percakapan antar berbagai komunitas yang membentuk dan membaurkan
budaya Arab.18

Enam El Guindy, dengan kesan seni yang kuat, melihat bahasa Arab
sebagai refleksi dari mosaik budaya Arab. Dalam variasi kata-kata dan dialek, ia
menemukan keindahan dan keragaman yang tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari, menciptakan harmoni dalam keberagaman yang melekat pada
masyarakat Arab. 19

Peter Behnstedt dengan tegas menyatakan bahwa perbedaan dalam
bahasa Arab adalah sebuah harta karun. 20 Baginya, melalui penggunaan kata-

13 (Akmaliyah et al., 2023.)

14 Kees Versteegh, Arabic Language (Edinburgh University Press, 2014).

15 ] C E Watson, The Phonology and Morphology of Arabic, The Phonology of the World’s
Languages (OUP Oxford, 2007).

16 (Watson et al., 2023.))

17 Noha Roushdy, “It’s Just Arabic!’: Linguistic Anxiety and Identity Negotiations in Egypt’s
International Schools,” Revue Des Mondes Musulmans et de La Méditerranée 1, no. 154 (2023):
105-24, https://doi.org/https://doi.org/10.4000/remmm.20198.

18 A D Lienau, Sacred Language, Vernacular Difference: Global Arabic and Counter-Imperial
Literatures, Translation/Transnation (Princeton University Press, 2023).

19 A Hamsiah et al., PENGANTAR BAHASA DAN SASTRA INDONESIA, ed. Efitra Efitra Sepriano
Sepriano (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).

20 Veronika Ritt-Benmimoun, “Behnstedt, Peter/Woidich, Manfred: Wortatlas Der Arabischen
Dialekte. Band [IV: Funktionsworter, Adverbien, Phraseologisches: Eine Auswahl.
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kata dan dialek yang beragam, kita dapat menggali akar-akar budaya yang
dalam dan memahami bagaimana masyarakat Arab terus berkembang secara
dinamis. 21 Perbedaan, menurutnya, adalah sumber daya berharga yang
menghidupkan dan memperkaya bahasa Arab. 22

Dengan memahami perbedaan ini, kita tidak hanya mendapatkan
wawasan mendalam tentang kompleksitas linguistik bahasa Arab, tetapi juga
meresapi keberagaman budaya yang memperkaya dan membedakan masing-
masing wilayah di dunia Arab. Setiap nuansa dalam bahasa Arab menjadi bagian
dari narasi panjang dan berwarna-warni tentang perjalanan budaya yang terus
berlanjut.

Perbedaan dalam Kosakata dan Dialek:

Setiap negara memiliki ciri khasnya sendiri dalam penggunaan dialek
dan kosakata sehari-hari. Pengucapan dan pemakaian kata-kata tertentu dapat
menciptakan identitas linguistik yang membedakan setiap wilayah. Sejarah dan
interaksi budaya memainkan peran sentral dalam membentuk variasi ini,
menciptakan rona linguistik yang unik.

Berikut adalah tabel dengan istilah dalam Bahasa Arab untuk "kerupuk"
di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab:

Negara Contoh Istilah untuk "Kerupuk”
Yaman 4a,8,45lal (Lafaafa Ragigah)

Mesir Liiayda @il y4 (Sharaa'ih Magramisyah)
Sudan olas,s (Qargafan)

Uni Emirat Arab Liwyda 313, (Raqaa'iq Magramisyah)

Sebagai pemahaman tambahan, contoh yang disebutkan di atas, seperti
"kerupuk" dalam bahasa Arab di berbagai negara, hanya merupakan contoh
kecil dari variasi leksikal yang dapat ditemui di seluruh dunia Arab. Memilih
kata "kerupuk" bertujuan untuk menunjukkan perbedaan dalam kosakata
sehari-hari. Tentu saja, variasi bahasa Arab tidak terbatas pada istilah
"kerupuk,” dan terdapat banyak kata lain yang memiliki variasi tergantung
pada negara atau wilayah tertentu. Pemilihan istilah tersebut hanyalah sebuah

Leiden/Boston: Brill 2021. XIV, 567 S. m. Abb. 8°= Handbuch Der Orientalistik 100.4. Hardbd.€
245, 00. ISBN 978-90-0” (De Gruyter, 2023), https://doi.org/https://doi.org/10.1515/olzg-
2022-0121.

21 Peter Behnstedst, Dialect Atlas of North Yemen and Adjacent Areas, vol. 114 (Brill, 2017).

22 P Behnstedt, Sprachatlas von Syrien, Semitica Viva Series (Harrassowitz, 1997).
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contoh untuk menyoroti perbedaan istilah sehari-hari yang dapat ditemui di
wilayah-wilayah yang berbeda.

[stilah-istilah ini hanya upaya untuk menunjukkan variasi dan mungkin
tidak sepenuhnya mencerminkan istilah-istilah yang digunakan dalam
masyarakat setempat. Variasi dalam dialek dan preferensi lokal dapat
menyebabkan perbedaan istilah untuk jenis makanan ringan atau keripik
tertentu.

Dampak variasi geografis dalam penggunaan bahasa Arab di Yaman,
Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA) dapat memberikan kontribusi
terhadap perbedaan dalam ragam dialek yang digunakan sehari-hari. Beberapa
faktor yang dapat diidentifikasi dalam Dampak ini melibatkan geografi, sejarah,
dan interaksi budaya. Berikut adalah beberapa cara di mana perbedaan
geografis dapat mempengaruhi ragam dialek:

1. Kontak dengan Bahasa Lain:

Daerah yang memiliki kontak lebih intens dengan bahasa-bahasa asing
atau memiliki sejarah perdagangan yang kuat mungkin cenderung memiliki
pengaruh lebih besar dari bahasa asing dalam dialek mereka. Ini dapat
menciptakan variasi dalam penggunaan frasa dan kosakata yang diadopsi dari
bahasa-bahasa tersebut.

2. Ketertutupan Geografis:

Daerah yang terisolasi geografisnya, seperti wilayah pegunungan atau
gurun, mungkin lebih cenderung mempertahankan dialek yang khas karena
minimnya pengaruh luar. Isolasi geografis dapat menciptakan keunikan dalam
penggunaan bahasa dan kosakata yang diwarisi secara turun-temurun.

3. Interaksi Budaya dan Sejarah:

Wilayah yang memiliki sejarah interaksi budaya yang berbeda, seperti
kekaisaran, penjajahan, atau migrasi massal, dapat mengalami campuran dialek
dan kosakata. Interaksi ini dapat menciptakan variasi dalam penggunaan
bahasa sehari-hari.

4. Keterkaitan Sejarah dengan Etnisitas:

Perbedaan etnis atau kelompok budaya di suatu wilayah dapat
menciptakan variasi dalam dialek. Misalnya, di beberapa tempat, kelompok
etnis atau suku tertentu dapat mempertahankan karakteristik unik dalam
bahasa mereka.

5. Adaptasi terhadap Iklim dan Lingkungan:

Geografi yang berbeda, seperti iklim atau lingkungan alam, dapat
menciptakan perbedaan dalam kosakata terkait dengan kehidupan sehari-hari.
Misalnya, dalam wilayah gurun, terdapat istilah-istilah yang khusus terkait
dengan kondisi iklim dan lingkungan tersebut.

6. Pertukaran Budaya Modern:
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Faktor modern seperti pertukaran budaya melalui media, migrasi urban,
atau pendidikan formal juga dapat memberikan dampak pada variasi bahasa.
Wilayah yang lebih terbuka terhadap perkembangan ini mungkin lebih
cenderung mengadopsi unsur-unsur baru dalam bahasa mereka.

Faktor-faktor ini dapat memberikan warna dan nuansa khas pada dialek
bahasa Arab di setiap wilayah, menciptakan keragaman yang menarik dalam
penggunaan bahasa sehari-hari.

Berikut adalah tabel yang menyajikan perbedaan dalam penggunaan
frasa bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA):

Fasa / Ungkapan Yaman Mesir Sudan UEA
Sele L Sade Ll Sele L O
1 Salutation (as-salamu alaykum) (as-salamu alaykum) (as-salamu alaykum) (as-salamu alaykum)
2 Terima Kasih (shukran) (shukran) (shukran) (shukran)
2l e 2l plse &l rlue el rle
3 Selamat Pagi (sabah al-khayr) (sabah al-khayr) (sabah al-khayr) (sabah al-khayr)
ST PES PN PN
4 Selamat Malam (masa' al-khayr) (masa' al-khayr) (masa' al-khayr) (masa' al-khayr)
Pengucapan "Qaf" Lebih keras, seperti Lebih lembut, seperti Bervariasi tergantung Lebih keras, seperti
5 (3) "Gaf" "Ain" dialek "Gaf"

Pengucapan huruf"Qaf" (3) di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab
memberikan gambaran umum tentang variasi dalam pengucapan huruf
tersebut di berbagai negara. Interpretasinya adalah sebagai berikut: Pertama di
Yaman: Pengucapan huruf "Qaf" lebih keras, mirip dengan pengucapan huruf
"Gaf" (<&). Ini menunjukkan ciri khas pengucapan huruf "Qaf" dalam dialek
Yaman yang memiliki kecenderungan kekerasan dalam artikulasi. di Mesir:
Pengucapan huruf "Qaf" lebih lembut, mirip dengan pengucapan huruf "Ain"
(¢»=). Ini menggambarkan ciri khas pengucapan huruf "Qaf" di Mesir yang lebih
cenderung lembut dalam artikulasi. Ketiga di Sudan: Pengucapan huruf "Qaf"
bervariasi tergantung pada dialek di Sudan, namun umumnya lebih keras,
seperti pengucapan huruf "Gaf" (<\). Variasi ini mencerminkan keragaman
dialek di Sudan. Keempat di Uni Emirat Arab: Pengucapan huruf "Qaf" lebih
keras, mirip dengan pengucapan huruf "Gaf' (<&). Ini mencerminkan
kecenderungan umum dalam beberapa dialek di Uni Emirat Arab yang memiliki
pengucapan lebih keras.

Ini menunjukkan bahwa interpretasi ini bersifat umum, dan variasi
dalam pengucapan dapat terjadi secara signifikan tergantung pada konteks
percakapan dan dialek spesifik di setiap negara.

Contoh perbedaan umum dalam penggunaan frasa bahasa Arab di
Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA):
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1. Sapaan Umum:

1) Yaman: "«Sie SLd!" (As-salamu alaykum).
2) Mesir: "oSde 1" (As-salamu alaykum).

3) Sudan: "eSide SLu” (As-salamu alaykum).
4) UEA: "l L (As-salamu alaykum).

2. Pertanyaan Umum:

1) Yaman: "‘ul> 28" (Kayfa halak? - untuk laki-laki) "¢eut- cas™
(Kayfa halik? - untuk perempuan).

2) Mesir: "fcl;)" (Ezayak? - untuk laki-laki) "s )" (Ezayek? - untuk
perempuan).

3) Sudan: "scislal” (Ishlonak? - untuk laki-laki) "scssial (Ishlonik? -
untuk perempuan).

4) UEA: "seb- os" (Kayfa halak? - untuk laki-laki) "sctl> 8" (Kayfa
halik? - untuk perempuan).

3. Penggunaan Dialek Lokal untuk "Sekolah":

1) Yaman: "a.,.1" (Al-madrasah).
2) Mesir: "w.,.ll" (Al-madrasa).
3) Sudan: "w.,.l" (Al-madrasa).
4) UEA:"w.,ul" (Al-madrasa).
4. Istilah untuk "Makanan" atau "Hidangan":
1) Yaman: "sLL" (Ta'am).
2) Mesir: "slL" (Ta'am).
3) Sudan: " si" (AKl).
4) UEA:".LL" (Ta'am).

Perbedaan ini bersifat umum dan dapat bervariasi tergantung pada
konteks, situasi, dan tingkat formalitas pembicaraan. Faktor seperti dialek
lokal, budaya, dan kebiasaan komunikatif juga dapat mempengaruhi perbedaan
dalam penggunaan frasa bahasa Arab.

Tabel diatas mencoba merangkum beberapa perbedaan dalam
penggunaan frasa bahasa Arab di keempat negara tersebut. Penting untuk
diingat bahwa variasi dalam pengucapan dan penggunaan frasa dapat terjadi
dalam komunitas yang lebih kecil atau dalam konteks yang lebih khusus.

Dalam memahami dinamika variasi bahasa Arab, kita dihadapkan pada
pemandangan yang kompleks dan kaya akan nuansa budaya. 23 Seperti lukisan

23 A Maulana, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Bumi Aksara, 2023).
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warna-warni, bahasa Arab tidak hanya mencerminkan cara berkomunikasi,
melainkan juga meresapi akar budaya yang dalam. Di dalam komunitas kecil,
seperti desa atau kota kecil, kita dapat melihat sebuah kanvas linguistik yang
dipenuhi dengan variasi sosial. Kelompok-kelompok dalam masyarakat ini
membentuk identitas bahasa mereka sendiri, mengembangkan frasa dan aksen
yang mencerminkan struktur sosial dan interaksi yang unik. Ketika Kkita
memasuki tingkat lokal atau komunitas kecil, kita menyaksikan bahasa Arab
sebagai pencerminan konteks khusus. Frasa-frasa tertentu atau kata-kata
mungkin menjadi bagian integral dari tradisi lokal, acara adat, atau kegiatan
keagamaan. Inilah bentuk kekayaan budaya yang hidup, terabadikan dalam
kata-kata yang diucapkan sehari-hari. Pengaruh etnis dan budaya memainkan
peran penting dalam membentuk variasi ini. Komunitas yang dikuasai oleh
kelompok etnis tertentu memiliki ciri khasnya sendiri dalam pengucapan dan
pemilihan frasa, menciptakan kekhasan dialek atau variasi kosakata yang
menjadi ciri unik. Perbedaan antar-generasi membawa dimensi waktu ke dalam
perbendaharaan bahasa. Pemuda yang mengadopsi istilah atau gaya berbicara
yang berbeda membawa warna baru ke dalam evolusi bahasa Arab. 24 Ini adalah
perjalanan yang terus berlanjut, dicatat oleh media sosial dan pengaruh
globalisasi yang membentuk frasa atau istilah baru dalam komunitas yang lebih
kecil. Dari desa ke kota besar, dinamika perkotaan dan pedesaan menciptakan
variasi bahasa yang khas. Frasa yang diucapkan dalam kehidupan sehari-hari di
kota besar mungkin jauh berbeda dari yang digunakan di pedesaan,
mencerminkan adaptasi bahasa terhadap lingkungan dan konteks sosial yang
berbeda.

Dalam semua variasi ini, kita menemukan kreativitas linguistik yang
memunculkan frasa atau ungkapan baru. Komunitas yang lebih kecil sering kali
menjadi kawah budaya yang menumbuhkan keindahan linguistik yang tak
terduga. Bahasa Arab bukanlah entitas statis, melainkan suatu realitas yang
hidup dan berubah. Dalam variasi ini, kita tidak hanya mendapatkan wawasan
mendalam tentang kompleksitas linguistik bahasa Arab, tetapi juga merasakan
keberagaman budaya yang memperkaya dan membedakan masing-masing
wilayah di dunia Arab. Sebagai penutur bahasa, kita adalah pelukis tak disadari
yang terus menciptakan karya seni dari setiap kata yang diucapkan.2>

24 Jsra Mirdayanti, Najmuddin Abd. Safa, and Kaharuddin, “Analisis Kontrastif Pembentukan
Verba Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia Serta Implikasinya Dalam,” Jurnal llmu Budaya 6, no.
1(2018): 258-67.

25 Yuslin Kasan and Musdelifa Abu Samad, “Struktur Klausa Bahasa Arab Dan Bahasa
Gorontalo : Suatu Tinjauan,” ‘A Jamiy : Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab Vol 12, no. No 1 (2023):
230-45, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31314 /ajamiy.12.1.230-245.2023.
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Untuk memberikan contoh perbedaan dalam penggunaan frasa bahasa
Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA) terkait dengan hal-hal
yang ada di kebun, kita dapat mengeksplorasi kosakata yang berkaitan dengan
pertanian dan alam. Berikut adalah beberapa contoh:
Kata untuk Tumbuhan atau Tanaman :
1. Yaman: @ils mlhaas sladiul (S (oadl 8 (nabatat) sl 4eall Uil (nabatat
al-hadiga) d&all & clstal) ) s jLad,
2. Mesir: ©lils zllhas () sadieg 3 ¢ jas & (nabatat) 4aasll <l ol (nabatat
al-hadiga) &&aal) & cblal) e 2y,
3. Sudan: <l mlhiae aladiul oy 8 lasall 4 (nabatat) sl il
(nabatat al-hadiga) 4&asl) & bl ) 3 L3,
4, Uni Emirat Arab (UEA): alaais) &y of (Say csasiall 4yl @ jlay) A0
lils xlhoas (nabatat) 44eall Clils ol (nabatat al-hadiga) <l ) s iy
Kata untuk Buah:
1. Yaman: 4815 glhae phadinly aS) gl ) gsonb 8 oall B (fawakeh) Dl
(thamar).
2. Mesir: 48158 zllacas aladiuly 4S) ) ) 5L ol of 0Say ¢ e 8 (fawakeh) sl
U5 (thamar).
3. Sudan:4S! ¢ Sia aS) gall Auals dlaa Glathiag (.\.@_.)Jj OS2 cob}d\ ‘_g (fawakeh)
<l (thamar).
4. Uni Emirat Arab (UEA): ) 3L o o) (Sas casiall dy jadl <l jlay) A go b
4S) 5 mllacas aladinly 48148 (fawakeh) U sl (thamar).
Kata untuk Pohon:
1. Yaman: sl alheas aladiuly i) ) ok of (e «oadl & (ashjar)
4uaall sl (ashjar al-hadiga).
2. Mesir: Jadl mllaas () seddivn 8 « jae i (ashjar) 4l sl ol (ashjar al-
hadiga) sy e AVl
3. Sudan: Jladl mlhiae abaidls i) ) i) gl 8 sl S (ashjar) sl
49aal) ,asl (ashjar al-hadiga).
4. Uni Emirat Arab (UEA): zlheas aladin) &5 of ¢Sy cbasiiall 4 jal) <l ) A0
Jasl (ashjar) sl Jasl s (ashjar al-hadiga) JbssY) ) s ladl,
Variasi ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan dialek, konteks lokal, dan
tradisi budaya di setiap wilayah.
Berikut adalah beberapa contoh perbedaan dalam penggunaan frasa
bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA) terkait dengan
hal-hal yang ada di kebun:
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Frasa Yaman Mesir Sudan UEA

EE | EPIN | EPI) Wyanll
Kebun (al-hadigah)  (al-hadigah) (al-hadiqah) (al-hadiqah)

bl bl Gl Gl
Tanaman (an-nabatat)  (an-nabatat) (an-nabatat) (an-nabatat)

BESY SR TR o
Bunga (az-zuhur) (az-zuhur) (az-zuhur) (az-zuhur)

Byl Byl Byl Byaudll
Pohon (ash-shajarah) (ash-shajarah) (ash-shajarah) (ash-shajarah)

ERH] ER<H] EH] EH]
Buah (al-fakihah) (al-fakihah) (al-fakihah) (al-fakihah)

ol g puzadll &l g padll &l g padll &l g padll
Sayuran (alkhudrawat) (al-khudrawat) (al-khudrawat) (al-khudrawat)
A M ¢ A ¢ A
Irigasi (ar-ri) (ar-ri) (ar-ri) (ar-ri)
de) 50 el sl
(adawat el & gl el 3l el ol el 3l el sl

Alat Bercocok Tanam alziraa) (adawat al-ziraa) (adawat al-ziraa) (adawat al-ziraa)

Berikut adalah contoh perbedaan dalam penggunaan frasa bahasa Arab
di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA) terkait dengan hal-hal yang
ada di kebun:

1. "Tumbuhan" atau "Tanaman":

1) Yaman: <l allaas aladiu) (Sa (el 4" (al-nabatat) <l
430" (nabatat al-hadiga) 4&aa) & cbtall ) 5 jLa3d,

2) Mesir: bl mllaas (jgedivg 3 ¢ jas 4" (al-nabatat) <l
441" (nabatat al-hadiga) d&asl) & cblall e A1yall,

3) Sudan: <Ulal" allaias aladiul o3 B (glasadl 3" (al-nabatat) <Gl
441" (nabatat al-hadiga) d&asl) & cublall ) 3 La,

4) UEA: <l sllacas alasiiol o5 of (Say csasiall 4 2l <l Y 50 3" (al-
nabatat) &l <l " (nabatat al-hadiga) & <blall ) s s
)

2."Buah":

1) Yaman: 4Ssil" mlhiae ahadiuly aSIa ) g 8 el 4" (al-
fawakeh) JLill" si" (al-thamar).

2) Mesir: 4S) " mlhias alasiuly a8 @l ) 3L &% of (Sar ¢ e A" (al-
fawakeh) JLill" si" (al-thamar).

3) Sudan: 4S)&l" Jie aS)sill Lald Adae clallias agl G5 8 (gl 3"
(al-fawakeh) i\ " (al-thamar).

4) UEA: alaaiuly aSisill ) s,y i of oSay csasiall 4y jall <l eyl Algn &
4S) )" mllaias” (al-fawakeh) LW " (al-thamar).

3. "Pohon":

1) Yaman: )iV allacas alasialy sV ) s od o oSas coaill A" (al-
ashjar) 44aall Jss" 4" (ashjar al-hadiqa).
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2) Mesir: Jad¥I" mllas () serdiuy 3 ¢ as 3" (al-ashjar) sl sl 5"
(ashjar al-hadiqa) Y e ayal,

3) Sudan: JesY1" mlheae aladialy JasY ) Gl 8 (lasadl 8" (al-
ashjar) 4all Jlail" 5" (ashjar al-hadiqa).

4) UEA: )" mllains aladind 2i o (Say caaniall 4y jall <l eyl Al 3" (al-
ashjar) 44l jlssl" 6" (ashjar al-hadiga) Jlas¥) ) 5 L,

Perbedaan ini mencerminkan variasi dalam kosakata yang digunakan di
masing-masing wilayah, yang dapat dipengaruhi oleh perbedaan dialek,
konteks lokal, dan tradisi budaya. Dalam konteks kebun dan pertanian, istilah-
istilah ini dapat bervariasi tergantung pada praktik lokal, dialek, atau preferensi
setempat. Beberapa perbedaan mungkin muncul, tetapi istilah-istilah tersebut
memberikan gambaran umum tentang frasa-frasa yang umum digunakan di
berbagai negara Arab. Berikut adalah tabel perbedaan dalam penggunaan frasa
bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA) terkait dengan
hal-hal yang ada di sekolah:

Frasa Yaman Mesir Sudan UEA
s aal) s aal) s paall s aal)
Nama Sekolah (al-madrasah) (al-madrasah) (al-madrasah) (al-madrasah)
aleal aleal abeall abeall
Guru (al-mu'allim) (al-mu'allim) (al-mu'allim) (al-mu'allim)
oY oY o o
Pelajaran (ad-dars) (ad-dars) (ad-dars) (ad-dars)
LS
el i el i e i el
Buku Pelajaran (kitab ad-dars) (kitab ad-dars) (kitab ad-dars) (kitab ad-dars)
oyl Gyl Oyl BESAY]
Ujian (al-imtihan) (al-imtihan) (al-imtihan) (al-imtihan)
sl Al Al dsly )
Olahraga (ar-riyadah) (ar-riyadah) (ar-riyadah) (ar-riyadah)

[stilah-istilah umum seperti "sekolah,"” "guru," "pelajaran,” "buku
pelajaran,” "ujian," dan "olahraga" cenderung seragam di berbagai negara Arab.
Perbedaan mungkin muncul dalam konteks yang lebih spesifik atau untuk
istilah yang kurang umum.

Berikut adalah contoh perbedaan dalam penggunaan frasa bahasa Arab
di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA) terkait dengan hal-hal yang
ada di sekolah:

1. "Guru" atau "Pengajar":

1) Yaman: alzdl” mlhuas aleddl 5 sl coadl (4" (al-mu'allim).
2) Mesir: 351" mlhaias | geddivn o (Say ¢ pae A" (al-ustadh) Y 3L
plxall,
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3) Sudan: 3" aleal Lo ¢ il 38 ¢ls sudl 8" (al-ustadh) ale" S (al-
mu'allim).
4) UEA: poond" Jseadivg of (Ko basidl 4l <l ly) s 4" (al-
mudarris) alaall e AYall,
2. "Buku Pelajaran":
1) Yaman: :\.m\)_\]\ g._a\SS" O sy 8 sQAgS\ (;5" (kltab al-dirasa) QJ‘ .‘;Jum

A 2l il

2) Mesir: s3lall GUS" | geadivg of (S ¢ pae 8" (Kitab al-madda) e AVl
A jaal) sl

3) Sudan: aw all i€" aladiuly d jaell Sl ) o5 el 8 (olasad) 4" (Kutub
al-dirasa).

4) UEA: 4monal il s ey g of oSe csaniall 4 pall il jlay) Asa A
ol Jall sl alaasnl” (al-kutub al-dirasiya).
3. "Pelajaran” atau "Mata Pelajaran":
1) Yaman: oes V" cllaans Gusoall () 1 seds OF GSas el (A" (al-durus)
4ul 53l 35" 4" (al-mawad al-dirasiya).
2) Mesir: Jsall" () ga2diun 38 ¢ as A" (al-mawad) Al Al 2 sall e YAl
3) Sudan: &l ol A sl e ¢ Siaaty B (olasadl 4" (al-mawad al-dirasiya)
agu\).ﬂ\ J\}Aj\ ‘;;\ }SJL::}“ Qe
4) UEA: Al ,all 3 sall" 1 gaading of ¢Sy cdaniall 4y jall & jlaY) A go 8" (al-
mawad al-dirasiya) o«s_3" 5" (al-durus).
4. "Kelas" atau "Ruangan":
1) Yaman: <o siall" Jsaill e ) gallay o oSy gl 3" (al-sufoof) <aadl" s
44" (al-ghuraf al-safiya).
2) Mesir: Jpadll" () gadding 38 ¢ pas A" (al-fusul) 4 jall cosiall Je AV,
3) Sudan: Jsadl" sladiuly Chsiall ) oyl colasad) A" (al-fusul)
4dall s @™ (al-ghuraf al-safiya).
4) UEA: Gsiall" | saxiiny o) (Say cdasiall 4y jall il jlay) A 50 3" (al-sufoof)
Jsadll" 5" (al-fusul) <o siall ) 3 LS,
Perbedaan ini mencerminkan variasi dalam penggunaan bahasa Arab
tergantung pada konteks lokal, tradisi, dan pengaruh budaya di masing-masing
wilayah.
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Berikut adalah tabel yang menyajikan perbedaan dalam penggunaan
frasa bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab (UEA) terkait
dengan hal-hal yang ada di pasar:

Konteks Yaman Mesir Sudan UEA
Byl eron | eron|
Nama Pasar By
Laglun Laglun
Tawar-Menawar oaglas uaglas
Harga )_:_w.“ )_a_w.n u,n.'i.n )_1_4«.“
Diskon ESFE S
Barang-Barang Khas EWESY 1% EHESY I Aelo=a piliay CHESY N
Negosiasi uoglas ooglas Slsglas Sloglaa

Tabel ini mencoba memberikan gambaran umum tentang perbedaan
istilah-istilah pasar dalam bahasa Arab yang digunakan di Yaman, Mesir, Sudan,
dan Uni Emirat Arab. Penting untuk dicatat bahwa perbedaan ini dapat
bervariasi dalam konteks yang lebih spesifik dan dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti dialek dan preferensi lokal. Berikut adalah beberapa contoh
perbedaan dalam penggunaan frasa bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan
Uni Emirat Arab (UEA) terkait dengan hal-hal yang ada di kantor:

Frasa Yaman Mesir Sudan UEA
il ) ) sl
Kantor (al-maktab) (al-maktab) (al-maktab) (al-maktab)
4l IR IR )
Meja (at-tawilah) (at-tawilah) (at-tawilah) (at-tawilah)
=S =S =S sl
Kursi (al-kursi) (al-kursi) (al-kursi) (al-kursi)
Sismasll Gsulall Sismasll Gsulall
Komputer (al-kompyuter) (al-haasub) (al-kompyuter) (al-haasub)
Lallall
Lalall Lalall Lallal (at-
Printer (at-taabi'ah) (at-taabi'ah) (at-taabi'ah)  taabi'ah)
sl i Gl syl
Dokumen (al-watheeqah) (al-watheeqah) (al-watheeqah) (al-watheeqah)
glaay! glaay! glaay! glaay!
Rapat (al-ijtima") (al-ijtima") (al-ijtima") (al-ijtima")
Jeall g Lial Jeall g Lial Jeall g Lial Jeall glaial
RapatKerja  (ijtima’ al-'amal) (ijtima’ al-'amal) (ijtima’ al-'amal) (ijtima’ al-'amal)
Cali gl
als gall als gall als gall (al-
Karyawan (al-mawthif) (al-mawthif) (al-mawthif)  mawthif)
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Frasa Yaman Mesir Sudan UEA
il il il o
Bos (ar-ra'is) (ar-ra'is) (ar-ra'is) (ar-ra'is)

Konteks Sosial dan Budaya:

Variasi dalam penggunaan bahasa Arab tidak dapat dipahami tanpa
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya. Norma-norma sosial, tradisi,
dan struktur sosial yang berbeda dapat memberikan warna kepada bahasa
yang digunakan dalam situasi sehari-hari, termasuk dalam konteks pasar,
sekolah, kebun, dan kantor.

Konteks Sosial dan Budaya dalam Bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, Uni Emirat Arab (UEA)

Yaman Mesir Sudan Uni Emirat Arab (UEA)

UEA menampilkan variasi
bahasa Arab yang
mencerminkan konteks
sosial dan budaya unik.

Di Yaman, dalam situasi formal, Mesir mencampurkan unsur Bahasa di lingkungan bisnis
bahasa Arab digunakan dengan bahasa Arab klasik dengan Sudan menunjukkan variasi mungkin berbeda dari
kesopanan yang tinggi. Pengaruh kosakata lokal, mencerminkan bahasa Arab dengan bahasa dalam konteks

budaya lokal dan tradisi sejarah kekaisaran dan campuran unsur bahasa Arab keluarga atau acara
tercermin dalam frasa dan kebudayaan kuno  Mesir. dan lokal dari kelompok etnis budaya. Globalisasi melalui

ungkapan.  Sejarah  Yaman, Konteks sosial, seperti tertentu.  Perbedaan ini media dan pariwisata
termasuk periode kekhalifahan, perayaan keagamaan, terlihat dalam acara budaya, berkontribusi pada adopsi
juga mempengaruhi variasi menciptakan variasi dalam upacara adat, dan interaksi unsur baru dalam bahasa
bahasa. bahasa sehari-hari. sehari-hari. Arab.

Tabel diatas menunjukkan bahwa:

1. Yaman: Dalam situasi formal, kesopanan tinggi tercermin dalam
penggunaan bahasa Arab, menunjukkan penghormatan terhadap nilai-
nilai sosial dan budaya. Pengaruh sejarah, terutama periode
kekhalifahan, memainkan peran penting dalam membentuk variasi
bahasa.

2. Mesir: Penggunaan unsur bahasa Arab klasik dengan kosakata lokal
mencerminkan warisan budaya Mesir. Perbedaan dalam bahasa sehari-
hari, khususnya selama perayaan keagamaan, menunjukkan hubungan
erat antara bahasa dan tradisi budaya.

3. Sudan: Variasi bahasa Arab di Sudan mencerminkan keragaman etnis
dan budaya. Penggunaan bahasa yang berbeda selama acara budaya dan
upacara adat menunjukkan identitas budaya yang kuat di antara
kelompok etnis.

4. UEA: Variasi bahasa di UEA mencerminkan konteks sosial yang dinamis
dan global. Perbedaan dalam bahasa bisnis dan bahasa keluarga
menunjukkan adaptasi terhadap perkembangan modern dan pengaruh
globalisasi.
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Implikasi Komunikasi Lintas Budaya:

Penting untuk diakui bahwa pemahaman variasi ini memiliki implikasi
besar dalam konteks komunikasi lintas budaya. Penutur bahasa Arab dari
berbagai wilayah mungkin mengalami kesulitan dalam berkomunikasi jika
tidak memahami perbedaan dalam penggunaan frasa dan dialek. Penelitian ini
secara khusus mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
variasi ini dapat memengaruhi interaksi sehari-hari. 26
Faktor-Faktor Penentu Perbedaan:

1. Sejarah Interaksi Budaya: Pengaruh sejarah, termasuk penjajahan, migrasi,
dan pertukaran budaya, memainkan peran kunci dalam membentuk variasi
bahasa Arab di wilayah tersebut.

2. Geografi dan Isolasi: Keadaan geografis, seperti tingkat isolasi, dapat
mempengaruhi pemeliharaan dialek dan kosakata khas suatu wilayah.

3. Globalisasi dan Teknologi: Faktor-faktor modern, seperti globalisasi dan
teknologi, membawa unsur-unsur baru dalam bahasa Arab, terutama di
wilayah yang terbuka terhadap pengaruh eksternal.

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang kompleksitas
variasi penggunaan bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab.
Memahami perbedaan ini bukan hanya penting untuk konteks linguistik, tetapi
juga untuk memperkuat ikatan komunikasi dan memajukan pemahaman lintas
budaya di dunia Arab yang beragam.

SIMPULAN

Kesimpulan dari kajian linguistik terapan mengenai variasi penggunaan
Bahasa Arab di Yaman, Mesir, Sudan, dan Uni Emirat Arab membuka jendela
menuju kompleksitas bahasa Arab di berbagai wilayah. Kesimpulan ini
menggambarkan betapa pentingnya pemahaman terhadap variasi bahasa
dalam upaya menjembatani komunikasi lintas budaya. Dalam memahami
perbedaan ini, para penutur bahasa Arab diharapkan dapat membangun
fondasi komunikasi yang lebih kuat, memperkuat hubungan internasional, dan
membuka pintu untuk kerjasama yang lebih erat di antara berbagai komunitas
berbahasa Arab. Dalam analisis lebih lanjut, beberapa temuan penting muncul.
Pertama, konsistensi dalam frasa umum seperti "<Ul" (nabatat) dan "_lasl"
(ashjar) menunjukkan dasar kesamaan dalam bahasa Arab yang umum
dipahami. Kedua, variasi dalam penggunaan kata untuk "buah" mencerminkan
perbedaan lokal dan keanekaragaman di setiap wilayah. Ketiga, pengaruh
dialek lokal dan konteks budaya tampak dalam perbedaan penggunaan bahasa

26 Herpindo Herpindo et al., “Pembelajaran Dan Pengajaran Tata Bahasa Berdasarkan
Korpus,” Risenologi 8, no. 2 (2023): 25-37,
https://doi.org/https://doi.org/10.47028 /risenologi.v8i2.497.
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Arab. Keempat, kesinambungan budaya dalam penggunaan bahasa
menonjolkan pengaruh kuat budaya dan tradisi di masing-masing wilayah.
Kelima, kesadaran terhadap perbedaan ini menjadi kunci untuk memastikan
komunikasi lintas budaya yang efektif, dengan implikasi penting untuk
diplomasi dan kerjasama global. Dengan memahami perbedaan ini, para
penutur bahasa Arab dapat membangun jembatan komunikasi yang lebih kuat
di antara berbagai wilayah, mempromosikan pengertian lintas budaya yang
lebih baik. Analisis menunjukkan bahwa perbedaan dalam penggunaan frasa
bahasa Arab di keempat wilayah tersebut umumnya bersifat minor dan dapat
diatributkan pada variasi dialek dan kebiasaan sehari-hari. Adanya kesamaan
dalam sapaan umum dan istilah-istilah penting menunjukkan dasar yang kokoh
dalam bahasa Arab, memungkinkan komunikasi lintas budaya yang efektif di
antara penutur bahasa Arab dari berbagai wilayah.
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